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ABSTRACT 

This study aims to determine the financial performance of pharmaceutical companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2021 period. The type of research used in this 

research is quantitative data analysis. Data collection uses secondary data obtained from 

financial statements taken through the Indonesian stock exchange. The population and samples 

were taken based on certain criteria or purposive sampling. The results of the study can be 

concluded that when viewed in terms of the Liquidity ratio, PT Kalbe Farma Tbk is the 

company with the best liquidity ratio when compared to other companies sampled in this study, 

from the solvency ratio, PT Darya Victoria Laboratoria, Tbk is the best and best in terms of 

profitability ratios PT Kalbe Farma, Tbk is the best in generating profits. 

Keywords: Return on Assets, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Working Capital Turn Over 

Financial Performance 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021 . Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

adalah analisis data kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan   yang   diambil   melalui   bursa   efek   Indonesia.   Populasi   dan 

sampelnya diambil berdasarkan kriteria tertentu atau purposive Sampling. Hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa jika dilihat dari sisi rasio Likuiditas PT Kalbe Farma Tbk, menjadi 

perusahaan dengan rasio likuiditas yang paling baik jika dibandingkan dengan perusahaan 

lainnya yang menjadi sampel dalam penelitian ini, dari rasio solvabilitasnya PT Darya Victoria 

laboratoria, Tbk adalah yang terbaik dan ika dilihat dari sisi rasio profitabilitas PT Kalbe 

Farma, Tbk adalah yang terbaik dalam menghasilkan laba. 

Kata kunci: Return on Assets, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Working Capital Turn 

Over, Kinerja Keuangan 
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PENDAHULUAN 

Perencanaan keuangan yang 

baik akan memberi manfaat bagi 

perusahaan yang dapat mengontrol 

pemasukan dan pengeluaran dana yang 

dimiliki. Laporan keuangan adalah 

gambaran tentang hasil atau 

perkembangan usaha perusahaan. 

Laporan keuangan tersebut digunakan 

untuk membantu para pemakai laporan 

keuangan dalam menilai kinerja 

perusahaan sehingga dapat mengambil 

keputusan yang tepat. Kinerja 

keuangan suatu perusahaan dapat 

diukur dan dilihat melalui laporan 

keuangan dengan cara menganalisis 

laporan keuangan. Harahap (2018:25) 

mengatakan bahwa kegiatan analisis 

laporan keuangan merupakan salah 

satu media untuk mendapatkan 

informasi yang lebih banyak, lebih 

baik, akurat, dan dijadikan sebagai 

bahan dalam proses pengambilan 

keputusan. Analisis laporan keuangan 

merupakan alat yang sangat penting 

untuk memperoleh informasi yang 

berkaitan dengan posisi keuangan 

perusahaan serta hasil-hasil yang telah 

dicapai sehubungan dengan pemilihan 

strategi perusahaan yang akan 

ditetapkan. Selain itu, dengan 

melakukan analisis laporan  keuangan  

perusahaan,  maka  pimpinan  

perusahaan  dapat mengetahui  keadaan  

finansial  perusahaan  serta  hasil-hasil  

yang  telah dicapai diwaktu lampau dan 

diwaktu yang sedang berjalan. 

Sebagaimana diketahui, tujuan 

utama laporan keuangan adalah 

menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja 

serta perubahan  posisi  keuangan  

suatu  perusahaan  yang  bermanfaat  

bagi sejumlah   besar   pemakainya   

dalam   pengambilan   keputusan   

ekonomi. Artinya, Laporan keuangan 
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merupakan alat untuk memperoleh 

informasi mengenai posisi keuangan 

dan hasil operasi yang telah dicapai 

oleh suatu perusahaan. Informasi 

tersebut nantinya akan digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan, baik oleh 

manajemen perusahaan maupun pihak 

ekstern perusahaan. Penilaian kinerja 

suatu perusahaan dapat didasarkan 

dengan beberapa analisis rasio 

keuangan , yakni rasio profitibilitas , 

rasio likuiditas, solvabilitas dan rasio 

aktivitas. Rasio ini terdiri dari beberapa 

jenis yang penting untuk diketahui, 

agar penggunaannya  bisa  tepat  

sasaran.  Berikut  ini  beberapa  jenis-

jenisnya, yaitu: Profitability Ratio 

(Rasio Laba)   Suatu metode untuk 

menganalisa perusahaan, seberapa 

besar kapasitas perusahaan tersebut 

menghasilkan laba dari aktivitas 

bisnisnya.   liquidity Ratio (Rasio 

Hutang Jangka Pendek) Teknik   

perhitungan   untuk   menganalisa   

kapasitas   perusahaan   untuk melunasi 

hutang jangka pendeknya. Semakin 

banyak hutang, menunjukan ciri 

perusahaan yang tidak sehat. Bahkan 

besarnya hutang dapat menimbulkan 

kebangkrutan.   Solvency Ratio (Rasio 

Hutang) metode untuk menganalisa   

kemampuan   perusahaan   untuk   

melunasi   hutang   jangka panjang, dan 

jangka pendek. Kemampuan tersebut 

sangat penting sebagai bahan 

pertimbangan para investor untuk 

menanamkan modalnya. Activity Ratio 

(Rasio Aktivitas)   Setiap perusahaan 

tentunya memiliki aktiva yang dapat 

digunakan dalam proses produksi. Oleh 

sebab itu, adanya analisa activity untuk 

menganalisa kemampuan perusahaan 

dalam mengoptimalkan aktiva yang 

dimilikinya guna menghasilkan laba. 

Dengan demikian, dapat mengetahui 

efektifitas aktiva yang digunakan. 
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Dengan menggunakan rasio 

kinerja keuangan tersebut perusahaan 

dan pihak-pihak yang berkepentingan 

mampu melihat dan menganalisis 

kemampuan perusahaan tersebut dalam 

menghasilkan profit, semakin tinggi 

profit yang dihasilkan akan semakin 

bagus, untuk mengukur Kesehatan dan 

keberlangsungan dari perusahaan 

tersebut.  

TELAAH LITERATUR DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Kinerja Keuangan 

Kinerja adalah keterkaitan antara 

usaha, kemampuan dan persepsi tugas. 

Menurut Paleni   (2015),   kinerja   

keuangan   adalah   penggambaran   

tingkat   pencapaian pelaksanaan  yang  

dihasilkan  atas  kebijakan  perusahaan  

yang  telah  diterapkan dalam upaya 

perusahaan untuk mencapai tujuannya, 

terutama dalam bidang keuangan 

perusahaan dengan melihat hubungan 

antara penghasilan dan beban yang 

telah disajikan dalam laporan 

keuangan. Pengukuran kinerja 

perusahaan yang umum digunakan 

adalah pengukuran terhadap tingkat 

likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, 

dan aktivitas. Likuiditas mengukur 

kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban finansial jangka 

pendek. Solvabilitas untuk mengukur 

kemampuan perusahaan membayar 

hutang bila perusahaan dilikuidasi. 

Profitabilitas mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Dan aktivitas dimaksudkan mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan dana. 

Kinerja keuangan dapat dinilai 

dengan alat analisis yaitu analisis rasio 

Keuangan yang dimaksud dengan 

“rasio” dalam analisis kinerja keuangan 

adalah suatu angka yang  menunjukkan  

hubungan  antara  suatu  unsur  dengan  

unsur  lainnya  dalam laporan 

keuangan. Hubungan antara unsur-

unsur laporan keuangan tersebut 
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dinyatakan dalam bentuk matematis 

yang sederhana (Harahap, 2018). 

Analisis rasio seperti halnya alat-

alat analisa yang lain adalah “future 

oriented”, oleh karena itu penganalisa 

harus mampu untuk menyesuaikan 

faktor-faktor yang ada pada periode 

atau waktu ini dengan faktor-faktor 

dimasa yang akan datang yang 

mungkin akan mempengaruhi posisi 

keuangan atau hasil operasi perusahaan 

yang bersangkutan. Dengan demikian 

kegunaan atau manfaat suatu angka 

rasio sepenuhnya tergantung kepada 

kemampuan atau kecerdasan 

penganalisa dalam menginterpretasikan 

data yang bersangkutan. Adapun 

analisis dapat dilakukan dengan 

menggunakan rasio-rasio sebagai 

berikut: 

a. Rasio  likuiditas,  yaitu  rasio  

yang  mengukur  kecukupan  

sumber  kas perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban yang 

berkaitan dengan kas dalam jangka 

pendek: 

b. Rasio  aktivitas,  menunjukkan  

seberapa  cepat  unsur-unsur  

aktiva  dapat dikonservasikan 

menjadi penjualan ataupun kas: 

c. Rasio profitabilitas, menunjukkan    

kemampuan    perusahaan    dalam 

menghasilkan laba; dan 

d. Rasio solvabilitas (leverage), 

menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjang. 

Kinerja keuangan perusahaan 

diartikan sebagai hasil dari usaha 

seseorang yang yang dicapai dengan 

adanya kemampuan dan perbuatan 

dalam situasi tertentu,rasio keuangan 

merupakan perbandingan antara dua 

elemen laporan keuangan yang 

menunjukkan suatu indikator kesehatan 

keuangan pada waktu tertentu. 
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Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan menurut 

Harahap (2018:190) berarti: 

“Menguraikan pos-pos laporan 

keuangan menjadi unit informasi yang 

lebih kecil dan melihat hubungannya 

yang bersifat signifikan atau yang 

mempunyai makna antara satu dengan 

yang lain baik antara data kuantitatif 

maupun data nonkuantitatif dengan 

tujuan untuk mengetahui kondisi 

keuanga lebih dalam yang sangat 

penting dalam proses menghasilkan 

keputusan yang tepat”. Analisis laporan 

keuangan dilakukan untuk mencapai 

beberapa tujuan. Misalnya dapat 

digunakan sebagai alat screening awal 

dalam memilih alternatif investasi atau 

merger; sebagai alat forecasting 

mengenai kondisi dan kinerja keuangan 

dimasa datang; sebagai proses 

diagnosis terhadap masalah-masalah 

manajemen, operasi atau masalah 

lainnya; atau sebagai alat evaluasi 

terhadap manajemen. Selain itu, tujuan 

dari analisis laporan keuangan menurut 

Harahap (2018:195) adalah: 

a. Dapat memberikan informasi yang 

lebih luas, lebih dalam daripada 

yang terdapat dari laporan 

keuangan. 

b. Dapat menggali informasi yang 

tidak tampak secara kasat mata 

(explicit) dari suatu  laporan  

keuangan  atau  yang  berada  di  

balik  laporan  keuangan (implicit). 

c. Dapat mengetahui kesalahan yang 

terkandung dalam laporan 

keuangan. 

d. Dapat membongkar hal-hal yang 

bersifat tidak konsisten dalam 

hubungannya dengan  suatu  

laporan keuangan  baik  dikaitkan  

dengan  komponen  intern laporan 

keuangan maupun kaitannya 

dengan informasi yang diperoleh 

dari luar perusahaan 
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e. Mengetahui  sifat-sifat  hubungan  

yang  akhirnya  dapat  melahirkan  

model- model dan teori-teori 

yang  terdapat  di lapangan 

seperti untuk  diprediksi, 

peningkatan (rating). 

f. Dapat   memberikan   informasi   

yang   diinginkan   oleh   para   

pengambil keputusan. Dengan 

perkataan lain apa yang 

dimaksudkan dari suatu laporan 

keuangan merupakan tujuan 

analisis laporan keuangan juga. 

g. Dapat menentukan peringkat 

(rating) perusahaan menurut 

kriteria tertentu yang sudah 

dikenal dalam dunia bisnis. 

h. Dapat membandingkan situasi 

perusahaan dengan perusahaan lain 

dengan periode sebelumnya atau 

dengan standar industry normal 

atau standar ideal. 

i. Dapat memahami situasi dan 

kondisi keuangan yang dialami 

perusahaan, baik posisi keuangan, 

hasil usaha, struktur keuangan, dan 

sebagainya. 

j. Bisa juga memprediksi potensi 

apa yang mungkin dialami 

perusahaan di masa yang akan 

datang.  

Dari semua tujuan tersebut, yang 

paling penting dari  analisis  laporan 

keuangan adalah untuk mengurangi 

ketergantungan para pengambil 

keputusan pada dugaan murni; 

mengurangi dan mempersempit 

lingkup ketidakpastian yang tidak bisa 

dielakkan pada setiap proses 

pengambilan keputusan. Analisis 

laporan keuangan tidaklah berarti 

mengurangi kebutuhan akan 

penggunaan berbagai pertimbangan, 

melainkan memberikan dasar yang 

layak dan sistematis dalam 

menggunakan pertimbangan-

pertimbangan tersebut. 
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Analisis Rasio Keuangan 

Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas   merupakan   

rasio   yang   digunakan   untuk   

mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari aktivitas 

normal bisnisnya. Jenis-jenis rasio 

profitabilitas menurut Hery (2015: 

193), yang lazim digunakan dalam 

praktek untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba 

yaitu: 

a. Hasil pengembalian atas aset 

(Return On Assets), merupakan  

rasio  yang  menunjukkan  seberapa  

besar  kontribusi  aset dalam  

menciptakan  laba  bersih 

b. Hasil pengembalian atas ekuitas 

(Return On Equity), merupakan 

rasio yang menunjukkan seberapa 

besar kontribusi ekuiditas dalam 

menciptakan laba bersih, rasio ini 

digunakan untuk mengukur 

seberapa besar jumlah laba bersih 

yang  akan  dihasilkan  dari  setiap  

rupiah  dana  yang  tertanam  

dalam  total ekuitas. 

c. Marjin laba kotor (Gross Profit 

Margin),  merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

besarnya persentase laba kotor atas 

penjualan  bersih.   

d. Marjin  laba  operasional  

(Operating  Profit  Margin), 

merupakan  rasio  yang digunakan   

untuk   mengukur   besarnya   

persentase   laba   operasional   tas 

penjualan bersih. 

e. Marjin laba bersih (Net Profit 

Margin), merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

besarnya persentase laba bersih atas 

penjualan bersih. 

Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas menunjukkan   

kemampuan   suatu   perusahaan   

untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya yang harus segera 
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dipenuhi, atau kemampuan perusahaan  

untuk  memenuhi  kewajiban  

keuangan  pada  saat  ditagih  

(Harahap, 2018). Darsono  dan  Ashari 

(2010) mengatakan rasio likuiditas 

terdiri dari: 

a. Current  Ratio  (CR),  yaitu  

kemampuan  aktiva  lancar  

perusahaan  dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek dengan 

aktiva lancar yang dimiliki. 

b. Quick Text Ratio (QTR), yaitu 

kemampuan aktiva lancar minus 

persediaan untuk membayar 

kewajiban lancar 

c. Net Working Capital  (NWC), 

atau modal kerja bersih 

digunakan untuk mengetahui rasio 

modal bersih terhadap kewajiban 

lancar 

d. Defensife   Interval   Ratio   (DIR),   

rasio   ini   berguna   untuk   

mengetahui keberlangsungan dari 

perusahaan dalam melakukan 

operasi tanpa adanya arus kas dari 

pihak ekternal 

Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan aset yang dimilikinya, 

termasuk untuk mengukur tingkat 

efisiensi perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber daya yang ada, 

rasio ini di gunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam 

melaksanakan aktivitas sehari-hari.  

Menurut  Hery  (2015:  179),  jenis-

jenis  rasio  aktifitas  yang  lazim 

digunakan dalam praktek untuk 

mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menggunakan dan 

mengoptimalkan aset yang dimilikinya, 

yaitu: 

a. Perputaran  persediaan  (Inventory  

Turn  Over, merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa 

kali dana   yang   tertanam   dalam 
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persediaan akan berputar dalam 

satu periode atau berapa lama 

(dalam hari).  

b. Perputaran modal kerja (Working 

Capital Turn Over), merupakan 

rasio    yang    digunakan    untuk 

mengukur  keefektifitas  modal  

kerja (aset lancar) yang dimiliki 

perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan 

c. Perputaran aset tetap (Fixed Assets 

Turnover), merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

keefektifan aset tetap yang dimiliki 

perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan atau dengan kata lain 

untuk mengukur seberapa efektif 

kapasitas aset tetap turut 

berkontribusi menciptakan 

penjualan.  

d. Perputaran total aset (Total Assets 

Turnover) Rasio ini dihitung 

sebagai hasil bagi antara besarnya 

penjualan   (tunai   maupun   kredit) 

dengan rata-rata total aset. 

Rasio Solvabilitas 

  

 Rasio solvabilitas menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka 

panjangnya atau kewajiban-

kewajibannya apabila perusahaan 

dilikuidasi. (Darsono dan ashari 2016: 

135) membagi 4 rasio solvabilitas, 

yaitu: 

a. Debt to Equity Ratio (DER), 

merupakan rasio yang 

menunjukkan presentase 

penyediaan dana oleh pemegang 

saham terhadap pemberi pinjaman. 

b. Debt to Asset Ratio (DAR), 

merupakan rasio yang  menekankan 

pentingnya pendanaan hutang 

dengan jalan menunjukkan 

persentase aktiva perusahaan yang 

didukung oleh hutang. 

c. Interest Coverage (IC), merupakan 

rasio yang berguna untuk 

mengetahui kemampuan laba dalam 
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membayar biaya bunga untuk 

periode sekarang. 

d. Equity Multiplier (EM), merupakan 

rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

mendayagunakan ekuitas pemegang 

saham. 

Hubungan Kinerja Perusahaan 

dengan Analisis Laporan Keuangan 

  

Menurut Darsono (2016), 

dalam operasional dapat dilihat 

beberapa keterkaitan antara laporan 

keuangan dengan fungsi-fungsi 

manajemen, yaitu sebagai berikut: 

a. Pendapatan yang berupa hasil dari 

penjualan adalah untuk mengukur 

kinerja fungsi pemasaran. 

b. Persediaan barang jadi (neraca) dan 

harga pokok penjualan barang jadi 

untuk mengukur kinerja fungsi 

produksi. 

c. Biaya operasional (biaya 

administrasi dan umum) untuk 

mengukur fungsi manajemen kantor 

dan perusahaan. Pada bagian ini 

terdapat biaya gaji dan upah yang 

merupakan fungsi dari manajemen 

SDM. 

d. Biaya bunga merupakan cerminan 

dari manajemen keuangan. Analisis 

dan interprestasi terhadap laporan 

keuangan sangat bermanfaat dan 

menjadi keharusan bagi setiap 

perusahaan untuk mengetahui 

keadaan dan perkembangan dari 

perusahaan yang bersangkutan bagi 

pimpinan atau manajer perusahaan. 

Melalui analisis ini, dapat diketahui 

kelemahan- kelamahan  dan  

kekuatan-kekuatan  perusahaan  

untuk  meningkatkan kinerjanya 

pada periode berikut 

 

 METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kualitatif yaitu 

nama dan alamat obyek penelitian dan 

data kuantitatif yaitu laporan keuangan 
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perusahaan farmasi dalam periode yang 

ditentukan peneliti.  

Adapun sumber data yaitu data 

sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan yang telah ada dan dibuat 

sebelumnya oleh perusahaan tempat 

melakukan penelitian. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan 

dilaksanakan di Galeri Bursa Efek 

Indonesia bertempat dijalan A.P 

Pettarani No.12   Kota Makassar. 

Waktu penelitian kurang lebih 2 bulan 

yaitu bulan Agustus - Oktober 2022 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan-perusahaan farmasi (go 

publik) yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia yang mencantumkan 

laporan keuangan tahunan atau 

mengungkapkan kinerja keuangannya 

pada tahun 2017-2021. Adapun 

Populasi  perusahaan  –  perusahaan  

farmasi  yang  terdaftar  pada  bursa  

efek Indonesia ialah sebagai berikut : 

Tabel Populasi Penelitian 

 

 

 

 

 

Adapun teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah purposive sampling, dimana 

teknik ini memilih kelompok target 

tertentu untuk memperoleh informasi. 

Sampel ini ditetapkan untuk tipe-tipe 

kelompok tertentu yang dapat 

memberikan informasi atau kelompok 

tersebut sesuai dengan kriteria-kriteria 

yang digunakan untuk penelitian 

sampel adalah sebagai berikut :   

a. Perusahaan yang menjadi sampel 

merupakan perusahaan Farmasi 

b. Perusahaan telah terdaftar di BEI 

pada periode penelitian 2017-2021 
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c. Perusahaan yang masuk dalam 

indeks saham yang likuid di 

perdagangan 

d. Perusahaan Farmasi BUMN dan 

BUMS 

Tabel Sampel Penelitian 

 

 

 
Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis 

data kuantitatif dengan penekanan pada 

hal yang berhubungan dengan angka 

dan rumus tertentu dengan 

menggunakan metode analisis laporan 

keuangan yaitu: 

a. Return On Asset merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan 

menggunakan total aset (Riyanto 

2018:345) 

b. Current Ratio (CR) yaitu 

kemampuan aktiva lancar 

perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek dengan 

aktiva lancar yang dimiliki 

(Djarwanto 2017:143) 

 

 

c. Debt to Equity Ratio (DER), 

merupakan rasio yang 

menunjukkan presentase 

penyediaan dana oleh pemegan 

saham terhadap pemberi pinjaman 

(Djarwanto 2017:43) 

 

 
 

d. Working Capital Turn Over 

(WCTO) Perputaran modal kerja 

merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur keefektifitas 

modal kerja (aset lancar) yang 

dimiliki perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan. Rasio ini 

dihitung sebagai hasil bagi antara 

besarnya penjualan (tunai maupun 

kredit)  dengan  rata-rata lancar.  

Yang  dimaksud  dengan  rata-rata  

aset lancar adalah aset lancar awal 
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tahun ditambah aset akhir tahun 

lalu dibagi dengan dua. 

 

Teknik Analisis Data adalah suatu 

metode atau cara untuk mengolah 

sebuah data menjadi informasi 

sehingga karakteristik data tersebut 

menjadi mudah untuk dipahami dan 

juga bermanfaat untuk menemukan 

solusi permasalahan, yang terutama 

adalah masalah yang tentang sebuah 

penelitian. Adapun tahapan yang di 

gunakan dalam menganalisis data 

sebagai berikut : 

a. Mengumpulkan  data dokumen 

laporan keuangan yang terdiri dari 

laporan laba rugi dan neraca 

b. Menghitung data dalam rasio 

profitabilitas dengan menggunakan 

teknik analisis ROA, CR, WCTO 

dan DER 

c. Melihat trend apakah mengalami 

peningkatan atau penurunan 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Analisis Laporan Keuangan 

Perusahaan Farmasi 

 

Return On Asset (ROA) 

Berikut ini akan disajikan hasil dari 

perhitungan ROA seluruh sampel yang 

terdaftar di bursa efek indonesia 

periode 2017-2021: 

PT. Kimia Farma Tbk. 

 

 

 

 

 

 

 

PT. Indofarma Tbk. 
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PT. Darya Victoria Laboratoria Tbk 

 
PT. Tempo Scan Tbk. 

 
 

 

 

 

 

 

PT. Kalbe Farma Tbk. 

 

 

 

Standar Rasio Industri Profitabilitas 

 

 

 

Tabel Return On Asset 

 

 

 

 

Pada pengamatan yang telah 

dilakukan pada perusahaan farmasi 

periode 2017-2021 memiliki nilai 

ROA yang fluktuatif dari tahun ke 

tahun pada periode 2017-2021. 

Diketahui ROA tertingi terdapat pada 

perusahaan PT.Kalbe farma.Tbk sebesar 

14,47 % pada tahun 2017, sedangkan 

terendah pada perusahaan PT. Indo 

Farma Tbk. pada tahun 2019 sebesar -

0,07%.  

Current Ratio (CR) 

Berikut ini hasil perhitngan Rasio 

Lancar/Current Ratio dari perusahaan 

farmasi yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode 2017-2021: 
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PT. Kimia Farma Tbk. 

 

 

 

 

 

 

PT. Indofarma Tbk. 

 

 

 

 

 

 

PT. Darya Victoria Laboratoria Tbk 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

PT. Tempo Scan Tbk. 

 
 

 

 

 

 

 

PT. Kalbe Farma Tbk. 

 

 

 

 

 

 

 

Standar Rasio Industri Likuiditas 

 

 

 

Tabel Current Ratio 

 

 

 

Pada  periode  pengamatan  

yang  terjadi  selama  5  tahun  pada 
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perusahaan Farmasi,  nilai CR 

beberapa perusahaan terjadi 

kenaikan  dan  sebagian  lainnya turun. 

Diketahui, CR tertinggi terdapat   

pada perusahaan PT. Kalbe Farma, 

Tbk pada tahun 2018 sebesar 465,77% 

sedangkan nilai CR terendah pada 

perusahaan PT. Kimia Farma Tbk,  

pada tahun 2020 yaitu sebesar 90%. 

Current Ratio (CR) 

Bertambah besarnya DER 

menunjukkan resiko distribusi laba 

usaha perusahaan akan semakin  besar 

terserap untuk melunasi kewajiban 

perusahaan, sehingga laba yang tersisa 

untuk pemegang saham semakin kecil. 

PT. Kimia Farma Tbk. 

 

 

 

 

 

 

 

PT. Indofarma Tbk. 

 

 

 

 

 

 

PT. Darya Victoria Laboratoria Tbk 

 
 

 

 

 

 

PT. Tempo Scan Tbk. 
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PT. Kalbe Farma Tbk. 

 
 

 

 

 

 
Standar Rasio Industri Likuiditas 

 

 

 

Tabel Current Ratio 

 

 

 

Pada periode pengamatan yang 

terjadi selama 5 tahun pada perusahaan 

Farmasi, memiliki   nilai   DER   

sangat   fluktuatif, dimana   perusahaan 

yang memperoleh presentasi der 

tertinggi ialah PT. Indo Farma Tbk. 

Pada tahun 2020 yakni 298,15%,  

sedangkan  presentasi  nilai  der  

terendah  ialah  perusahaan PT.Darya 

Victoria Laboratoria Tbk, pada tahu 

2018, dan 2019 sebesar 0,4 0% 

Working Capital Turn Over (WCTO) 

PT. Kimia Farma Tbk. 

 

 

 

 

 

 

PT. Indofarma Tbk. 

 

PT. Darya Victoria Laboratoria Tbk 
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PT. Tempo Scan Tbk. 

 
 

 

 

 

 

 

PT. Kalbe Farma Tbk. 

 
 

 

 

 

 
Standar Rasio Industri Aktivitas 

 

 

 

 

Tabel Current Ratio 

 

 

 

Pada periode pengamatan yang 

terjadi selama 5 tahun pada perusahaan 

Farmasi, memiliki nilai WCTO sangat 

fluktuatif, dimana perusahaan yang 

memperoleh presentasi WCTO 

tertinggi ialah PT. Indo Farma Tbk. 

Pada tahun 2017 yakni 

1,309131794%, sedangkan presentasi 

nilai WCTO terendah ialah perusahaan 

PT.Indo Farma Tbk, pada tahun 2020 

sebesar 0,012190027. 

Secara kolektif keseluruhan 

Kinerja Keuangan perusahaan 

berdasarkan indikator kinerja keuangan 

dalam penelitian ini pada  perusahaan 

farmasi yang telah dianalisis kinerja 

keuangannya berdasarkan laporan 

keuangan yang dilaporkan oleh 

masing-masing perusahaan, kemudian 

selanjutnya dibahas oleh peneliti ihwal 

intrepretasi dari masing-masing data 

yang telah diolah dan dianalisis oleh 

peneliti disajikan dalam tabel berikut : 
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Dari tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa kinerja keuangan 

yang terbaik dilihat dari Return On 

Asset di antara perusahaan  farmasi 

yang dijadikan sebagai sampel 

penelitian adalah adalah PT Kalbe 

Farma Tbk, karena mempunyai rata-

rata return on asset sebesar 13,12 %. 

Ini menunjukkan bahwa dalam kurun 

waktu 5 tahun kemampuan aset PT. 

Kalbe Farma Tbk untuk menghasilkan 

laba bersih rata- rata sebesar 13,12%. 

Sedangkan kinerja keuangan yang 

terburuk di antara perusahaan farmasi   

adalah PT Indo Farma Tbk, karena 

dalam kurun waktu 5 tahun 

kemampuan aset PT Indo Farma Tbk 

untuk menghasilkan laba bersih rata- 

rata hanya sebesar 0,95%. 

Kinerja keuangan yang terbaik 

dilihat dari  Current Ratio  di antara   

kelima perusahaan perusahaan 

farmasi  adalah  PT Kalbe Farma 

Tbk, karena mempunyai rata-rata 

rasio lancar diatas  200% yaitu 

sebesar 440,93%. Hal ini berarti 

bahwa setiap Rp 1 hutang lancar 

dijamin dengan aktiva lancar sebesar 

Rp 4,40 pada periode tahun 2017 

sampai dengan tahun 2021. 

Sedangkan kinerja keuangan yang 

terburuk di antara perusahaan farmasi 

adalah PT Kimia Farma Tbk, karena 

nilai rata-rata rasio lancar lebih kecil 
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dibandingkanperusahaan lainnya yaitu 

sebesar 124 %. Hal ini berarti bahwa 

setiap Rp 1 hutang lancar hanya 

dijamin dengan aktiva lancar sebesar 

Rp 1,24 pada periode tahun 2017 

sampai dengan tahun 2021. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian untuk 

menilai kinerja keuangan dengan 

menggunakan analisis rasio keuangan 

pada perusahaan farmasi yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini, 

maka kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Analisis  rasio  likuiditas  yang  

terdiri  dari  rasio  lancar  

memperlihatkan bahwa PT 

Tempo Scan Tbk mempunyai 

kinerja keuangan yang terbaik. 

2. Analisis rasio solvabilitas yang 

terdiri dari rasio hutang terhadap 

modal memperlihatkan bahwa PT 

Darya Victoria Laboratoria 

mempunyai kinerja keuangan 

yang terbaik. 

3. Analisis  Rasio  profitabilitas  

yang  terdiri  dari  return  on  

asset (  ROA), memperlihatkan 

bahwa PT Kalbe Farma Tbk 

mempunyai kinerja keuangan 

yang terbaik. 

4. Analisis  Rasio  aktivitas  yang  

terdiri  dari  working  capital  

turn  over ( WCTO), 

memperlihatkan bahwa PT Kalbe 

Farma Tbk mempunyai kinerja 

keuangan yang terbaik. 
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